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ABSTRAK

Jaringan distribusi merupakan bagian jaringan listrik yang paling dekat
dengan masyarakat. Perhitungan persentase jatuh tegangan melihat dari besarnya
resistansi (r) datasheet kabel dan nilai reaktasinya. Rumusan masalah dalam
penelitian ini adalahbagaimana evaluas tegangan bus dan rugi-rugi daya aktif
pada Jaringan Tegangan Rendah di Gardu MC U26 PT. PLN Rayon Ampera Area
Palembang. Hasll pendlitian menunjukkan bahwa 1) Persentase jatuh tegangan
minimum pada jaringan tegangan rendah (JTR) Gardu MC U26 PT.PLN Rayon
Ampera Area Palembang terjadi pada bus 1 (Banten 6) dengan beban sebesar
1,117% sehingga tegangan bus tersebut sebesar 375,754Volt. Sedangkan,
persentase jatuh tegangan maksimum pada jaringan tegangan rendah (JTR) Gardu
MC U26 PT.PLN Rayon Ampera Area Palembang terjadi pada bus 3 (Banten 4)
sebesar 2,894%, sehingga tegangan bus 3 menjadi 369,003 Volt; 2) Dari hasil
perhitungan Presentase jatuh tegangan pada jaringan tegangan rendah pada
masing-masing bus di gardu MC U26 telah sesuai dengan ketentuan SPLN No.72
Tahun 1987 tentang Spesifikasi Desain Untuk Jaringan Tegangan Menengah
(JTM) dan Jaringan Tegangan Rendah (JTR), dimana persentase jatuh tegangan
pada jaringan tegangan rendah maksimum 4% yang berarti bahwa tidak perlu ada
perbaikan profil tegangan bus karena gardu MC U26 menggunakan jenis
penghantar kabel NFA2X-T 3x70 mm® + 1x50 mm? berbahan konduktor
aluminium; dan 3) Dari hasil perhitungan rugi-rugi daya aktif pada Gardu MC
U26 PT.PLN Rayon Ampera Area Palembang menunjukan rugi-rugi daya aktif
minimum terjadi pada jaringan tegangan rendah (JTR) pada cabang 3 (antara bus
2 ke bus 3) yaitu saluran dari bus 2 (Yakin 2) ke bus 3 (Banten 4) sebesar
425,160 Watt, sedangkan rugi-rugi daya aktif maksimum terjadi pada jaringan
tegangan rendah (JTR) pada cabang 4 (antara bus O ke bus 4) yaitu saluran dari
Gardu Gardu MC U26 ke bus 4 (Banten 5) sebesar 1.515,895 Watt. Total rugi-
rugi daya aktif yang terjadi pada jaringan tegangan rendah Gardu MC U26
sebesar 3.532,87 Waitt

Kata Kunci : Tegangan bus, Rugi-rugi daya aktif, Jaringan Tegangan Rendah



ABSTRACT

Distribution networks are part of the electricity network that is closest to
the community. Calculation of voltage drop percentage see the magnitude of
resistance (r) cable datasheet and reactivity value. The formulation of the problem
in this study is how the bus voltage evaluation and active power losses on the Low
Voltage Network at MC U26 PT. PLN Palembang Ampera Rayon Area ?. The
results showed that 1) Percentage of minimum voltage drop in low voltage
network (JTR) MC U26 PT.PLN Substation Ampera Ray Palembang Area
occurred on bus 1 (Banten 6) with a load of 1.117% so that the bus voltage was
375,754V olt. Meanwhile, the percentage of maximum voltage drop in the low
voltage network (JTR) MC U26 PT. PLN Ampera Rayon Area Paembang
occurred on bus 3 (Banten 4) of 2.894%, so the bus 3 voltage became 369,003
Volt; 2) From the calculation of the percentage of voltage drop on the low voltage
network on each bus in the U26 MC substation in accordance with the provisions
of SPLN No. 72 of 1987 concerning Design Specifications for Medium Voltage
Networks (JTM) and Low Voltage Networks (JTR), where the percentage of
voltage drop on alow voltage network is maximum 4% which means that there is
no need to improve the bus voltage profile because the U26 MC substation uses a
type of NFA2X-T 3x70 mm2 + 1x50 mm2 cable conductor made of aluminum
conductor; and 3) From the results of the calculation of the active power losses at
the U26 PT.PLN MC Substation Ampera Area Palembang shows the minimum
active power losses occur at the low voltage network (JTR) on branch 3 (between
bus 2 to bus 3) namely the channel from bus 2 (Sure 2) to bus 3 (Banten 4) for
425,160 Watts, while the maximum active power losses occur at low voltage
networks (JTR) at branch 4 (between bus 0 to bus 4) which is the channel from
MC Substation U26 to bus 4 (Banten 5) of 1,515,895 Watts. The total active
power losses that occur in the low voltage MC MC U26 network are 3,532.87
Wetts

Keywords: bus voltage, active power losses, low voltage network
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BAB 1
PENDAHULUAN
A.Latar Belakang

Listrik merupakan bentuk energi yang paling cocok dan nyaman bagi
manusia modern. Tanpa listrik, infrastruktur masyarakat sekarang tidak akan
menyenangkan.Makin bertambahnya konsumsi listrik per kapita di seluruh
dunia, menunjukkan kenaikan standar kehidupan manusia. Pemanfaatan secara
optimum bentuk energi ini oleh masyarakat dapat dibantu dengan sistem
distribusi yang efektif. (Pabla, 2004:1)

Tenaga listrik disalurkan ke masyarakat melalui jaringan distribusi. Oleh
sebab itu jaringan distribus merupakan bagian jaringan listrik yang paling
dekat dengan masyarakat. Jaringan distribusi dikelompokkan menjadi dua,
yaitu jaringan distribusi primer dan jaringan distribusi sekunder. Tegangan
distribusi primer yang dipaka PLN adalah 20 kV. Tegangan pada jaringan
distribusi primer, diturunkan oleh gardu distribusi menjadi jaringan distribusi
sekunder atau tegangan rendah yang besarnya adalah 380/220 V, dan
disalurkan kembali melalui jaringan tegangan rendah kepada konsumen.

Rugi daya adalah suatu kondisi atau keadaan dimana jumlah daya yang
disalurkan tidak sama dengan daya yang diterima pada sisi penerimaan.
Terjadinya rugi-rugi daya ini dapat disebabkan oleh berbagai faktor, seperti
jauhnya daerah penyaluran tenaga listrik dari sumber/suplai, voltage drop,
Ketidakseimba- ngan beban, umur peralatan, diameter penghantar dan lain-

lain.



Peneliti memilih lokasiu di Gardu MC U26 PT. PLN rayon Ampera area
Palembang karena jumlah pelanggan terus meningkat setigp tahunnya
untuk gardu MC U26 ini. Hal ini berarti kebutuhan masyarakat akan energi
listrik juga meningkat. Hal tersebut harus ditindaklanjuti oleh PLN sebagai
penyedia listrik negara agar terhindar dari  kerugian-kerugian.
Meningkatnya jumlah pelanggan otomatis dibarengi dengan meningkatnya
beban yang ditanggung  oleh sumber. Peningkatan  beban secara
terus-menerus dan dibiarkan dalam waktu yang lama menyebabkan fenomena
beban lebih (overload) pada sumber yang kerap menimbulkan kerugian.
Terjadinya overload harus selaudicegah di semua sistem pendistribusian
listrik, termasuk sistem distribusi.

Rugi daya menyeluruh tetapi hanya bisa diminimalkan (di reduksi). Loss
situation di dalam jaringan distribusi tenaga listrik adalah suatu kondisi atau
keadaan dimana suatu sistem distribus di dalam pendistribusian tenaga
listriknya mengalami rugi daya yang tinggi. Untuk menghasilkan saluran
distribusi dengan kualitas tegangan yang baik, serta rugi-rugi daya yang kecil
dapat dilakukan rekonfigurasi jaringans erta penggantian kabel yang tepat.
Dengan menggunakan metode tersebut maka akan dihasilkan suatu jaringan

distribusi yang efisien.

B. Per masalahan
1. Batasan Masalah

Adapun batasan masalah dalam penelitian ini adalah



a. Perhitungan persentase jatuh tegangan melihat dari besarnya resistansi (r)
datasheet kabel dan nilai reaktasinya (x).

b. Perhitungan rugi-rugi daya aktif padajaringan tegangan rendah pada bus-
bus di Gardu MC U26 PT. PLN rayon Ampera area Palembang.

c. Faktor ekonomi tidak dihitung

2. Rumusan Masalah

Berlatar belakang hal tersebut di atas, maka beberapa masalah dapat
dirumuskan sebaga berikut bagaimana evaluasi tegangan bus dan rugi-rugi
daya aktif pada Jaringan Tegangan Rendah di Gardu MC U26 PT. PLN Rayon

Ampera Area Palembang?

C. Tujuan Pendlitian
Tujuan yang ingin dicapai dari penelitian ini adalah untuk mengevaluas
tegangan bus dan rugi-rugi daya aktif pada Saluran Udara Tegangan Rendah

(SUTR) di Gardu MC U26 PT. PLN Rayon Ampera Area Palembang.

E. Sistematika penulisan
Secara garis besar penelitian ini terdiri dari lima bab dengan beberapa sub
bab, berikut ini sistematika penulisan secara lengkap :
BAB | PENDAHULUAN
Terdiri dari judul tugas akhir, latar belakang, rumusan masalah, tujuan
dari penelitian yang dilakukan, batasan masalah, dan sistematika

penulisan dari penelitianini.



BAB IILANDASAN TEORI
Landasan teori berisi tentang telaah pustaka yang berkaitan dengan
masalah-masalah yang dibahas dalam penelitian yang diikuti dengan
kode etik karyailmiah.

BAB Il TINJAUAN PUSTAKA
Merupakan penguraian dari data, alat yang digunakan serta prosedur dan
langkah kerja yang dilakukan dalam penyelesaian permasalahan yang
dibahas, yang lebih jelasnya dapat dilihat dalam bagan alir penelitian.

BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Berisikan hasil dari evaluas instalasi jaringan tegangan rendah untuk
menekan rugi-rugi daya dan tegangan jatuh

BAB V KESIMPULAN DAN SARAN
Bab ini berisikan kessmpulan yang didapat dari hasil perhitungan serta
kelemahan penulisan dalam melakukan penelitian ini berupa saran yang

bisa digunakan untuk perbaikan.
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